Journal of Indonesian Medical Laboratory and Science

pISSN 2775-0108 | eISSN 2774-2504

EKTRAK KULIT MANGGIS (Garcinia Mangostana L)
SEBAGAI ALTERNATIF PENGGANTI EOSIN UNTUK
PEMERIKSAAN TELUR CACING

Apriani"’, Ereskadi’
"Teknologi Laboratorium Medis, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan KESOSI, Jakarta, Indonesia
e-Mail : apriani@stikeskesosi.ac.id

Abstract

Direct examination of worm eggs was found to be colorless, making it difficult to see under a
microscope. The use of Eosin 2% is a simple method of examining worm eggs commonly used in
medical diagnosis and research. Some of the drawbacks of Eosin are high price and its
ingredients can damage the environment. Another dye to consider is the mangosteen peel.
Mangosteen peel contains anthocyanins which produce a red color. This study aims to see
whether mangosteen peel (Garcinia mangostana L) can be used as an alternative for coloring
intestinal nematode worm eggs. This study used a descriptive experimental method, namely
observation by looking at the contrast, color absorption, and clarity of the egg in the
microscope. The concentration used in this study were 1:1; 1:2; 1:3; 1:4 and 1:5. Staining using
mangosteen peel (Garcinia mangostana L) at a concentration (1: 2) showed the quality of the
staining was close to the quality of the 2% eosin staining (control). This makes mangosteen
peel extract (Garcinia mangostana L) can be used as an alternative to eosin in examining worm
eggs.
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Abstrak

Pemeriksaan telur cacing secara langsung didapati tidak berwarna, sehingga sulit dilihat di
bawah mikroskop. Penggunaan Eosin 2 % adalah metode pemeriksaan telur cacing sederhana
yang biasanya digunakan dalam diagnosa medis dan penelitian. Beberapa kekurangan Eosin
yaitu harga yang mahal dan kandungannya dapat merusak lingkungan. Zat warna lain yang perlu
dipertimbangkan adalah dari kulit manggis. Kulit manggis mengandung antosianin yang
menghasilkan warna merah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah kulit manggis
(Garcinia mangostana L) bisa dijadikan sebagai alternatif untuk mewarnai telur cacing
Nematoda Usus. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksperimental vyaitu
pengamatan dengan melihat kekontrasan, penyerapan warna, dan kejelasan bagian telur di
mikroskop. Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 1:1; 1:2; 1:3; 1:4 dan 1:5.
Pewarnaan dengan menggunakan kulit manggis (Garcinia mangostana L) pada konsentrasi (1:2)
menunjukan kualitas pewarnaan yang mendekati kualitas pewarnaan eosin 2% (kontrol). Hal ini
menjadikan ektrak kulit manggis (Garcinia mangostana L) dapat di gunakan sebagai alternatif
penganti eosin dalam pemeriksaan telur cacing.

Kata kunci : Ekstrak manggis, Eosin, Pewarnaan telur cacing
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PENDAHULUAN

Pada teknik pengamatan telur cacing dibawah mikroskop, agar dapat
dilihat dengan baik, maka sediaan perlu diwarnai. Penggunaan Eosin 2 % adalah
metode pemeriksaan telur cacing yang sederhana yang biasanya digunakan
dalam diagnosa medis dan penelitian. Eosin merupakan pewarna yang bersifat
asam dan bermuatan negatif. Eosin berikatan dengan struktur basa dalam sel
dan memulasnya menjadi merah atau merah muda (Peckham, 2014).

Beberapa kekurangan Eosin yaitu harga mahal dan membutuhkan banyak
reagen. Sehingga hal ini yang mendorong peneliti untuk mencarian alternatif
lain dalam pewarnaan telur cacing. Zat warna lain yang perlu dipertimbangkan
adalah zat warna dari kulit manggis. Kulit buah manggis dapat dijadikan bahan
baku untuk pewarna alami karena kulit buah manggis mengandung senyawa
alkaloid, serta lateks kering. Kulit manggis mengandung sejumLah pigmen yang
berasal dari dua metabolit, yaitu mangostin dan B-mangostin yang diekstraksi
dapat menghasilkan bahan pewarna alami berupa antosianin. Antosianin dalam
kulit manggis dapat menghasilkan warna merah, ungu dan biru (Meriatna &
Ferani, 2013).

Pada penelitian sebelumnya kulit manggis digunakan sebagai pewarna
alami makanan karena menghasilkan warna ungu oleh pigmen antosianin seperti
cyanidin-3-sophoroside, dan cyanidin-3-glucoside, dan efektif digunakan
sebagai pembuatan pewarna makanan dengan proses ekstraksi (Meriatna &
Ferani, 2013). Ekstrak warna dari buah manggis juga dapat diaplikasikan pada
pewarnaan hasil proses anodisasi logam alumunium (Sarungu, 2012). Kulit
manggis juga diketahui memiliki stabilitas sebagai pewarna alami pada
makanan, Nata De Cassava (Julianto, et al., 2013).

Beberapa penelitian sebelumnya menemukan beberapa jenis bahan alam
yang bisa digunakan sebagai alternatif untuk pemeriksaan telur cacing.
Penelitian yang pertama yaitu dengan menggunakan ekstrak biji pinang (Areca
catechu L.) sebagai alternatif pewarnaan awetan telur cacing Nematoda Usus.
Dari hasil penelitian tersebut, ditemukan telur cacing Ascaris lumbricoides,

Trichuris trichiura, dan cacing tambang dengan menggunakan ekstrak biji
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pinang (Areca catechu L.) 2% (Bangusa, 2017). Penelitian lainnya yaitu dengan
menggunakan air perasan buah merah (Pandanus sp.), yang menggunakan
variasi konsentrasi perbandingan air perasan buah merah (Pandanus sp.) dengan
aquadest (1; 1:1; 1:2; 1:3; 1:4; dan 1:5). Setelah di uji didapat hasil yang
menunjukan bahwa konsentrasi perbandingan perasan buah merah (Pandanus
sp.) dan aquadest (1: 2) dapat dijadikan alternatif pengganti eosin 2% untuk
mewarnai telur cacing. Dan dilanjutkan dengan pengamatan dibawah mikroskop
didapat telur cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura (Oktari dan
Mu’tamir, 2017).

Belum ada data megenai pemanfaatan ekstrak kulit manggis sebagai
alternatif pewarnaan telur cacing sebagai pengganti eosin. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah
ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L) dapat digunakan sebagai sebagai

alternatif pengganti eosin untuk pemeriksaan telur cacing.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah larutan eosin 2%, (eosin 2 gr ditimbang dan
dilarutkan dalam 100 mL aquades), ekstrak kulit manggis murni, konsentrasi
ekstrak kulit manggis:aquades (1:1); (1:2); (1:3); (1:4); dan (1:5), sampel feses
positif (+) telur cacing nematoda usus dalam formalin 10% (Ascaris
lumbricoides). Tahapan pemeriksaan diawali dengan memisahkan 6 biji buah
manggis dipisahkan tongkol dan kulitnya kemudian ditimbang satu persatu,
selanjutnya kulit buah manggis diblender untuk mendapatkan sari buahnya.
Selanjutnya hasil dipisahkan dengan penyaringan agar mendapatkan ekstrak

kulit buah manggis.

Perhitungan Persen (%) ekstrak kulit manggis yang digunakan

o Berat Ekstrak Kulit Manggis

= x100% ..o v v e (1
0 Berat Kulit Manggis (yang diblender) % ( )

Pembuatan ekstrak kulit manggis berbagai konsentrasi dilakukan dengan

cara memasukkan 10 tetes ekstrak kedalam tabung reaksi dan 10 tetes aquades
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(konsentrasi 1:1). Dicampur hingga homogen, kemudian di encerkan menjadi
1:2; 1:3; 1:4; dan 1:5. Sebagai kontrol digunakan eosin 2% (10 mL). Pengamatan
dilakukan dengan cara pemeriksaan mikroskopis. Tahapan pemeriksaan telur
cacing menggunakan eosin (1) ambil kaca objek lalu bersihkan agar tidak
berlemak, (2) ambil tetesan larutan eosin 2%, teteskan pada kaca objek, (3)
feses diambil dengan lidi (+ 2mg) dan dicampurkan dengan 1-2 tetes larutan
eosin 2% lalu dihomogenkan, (4) tutup kaca objek dengan kaca penutup ukuran
20x20 mm sampai kaca penutup rata menutupi sediaan sehingga tidak terbentuk
gelembung udara (5) amati objek dibawah mikroskop menggunakan perbesaran
40X sampai 100X.

Tahapan pemeriksaan telur cacing menggunakan ekstrak kulit manggis (1)
ambil kaca objek, bersihkan agar tidak berlemak, (2) ambil 1 tetes ekstrak kulit
manggis diteteskan diatas kaca objek, (3) feses diambil dengan lidi (+ 2mg) dan
dicampurkan dengan 1-2 tetes ekstrak kulit buah manggis, lalu homogenkan,
(4) tutup kaca objek dengan kaca penutup ukuran 20x20 mm sampai kaca
penutup rata menutupi sediaan sehingga tidak terbentuk gelembung udara (5)
amati objek dibawah mikroskop menggunakan perbesaran 40X sampai 100X.
Selanjutnya dilakukan dengan variasi perbandingan air perasan kulit buah
manggis dengan aquades 1:1; 1:2; 1:3; 1:4; dan 1:5 dengan prosedur dan
tahapan yang sama. Analisa data dilakukan dengan melihat kualitas pewarnaan
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut:

a) Melihat kekontrasan lapang pandang sediaan
b) Melihat peyerapan warna pada telur cacing

c) Melihat kejelasan bagian telur cacing (Oktari & Mu’tamir, 2017).

HASIL

Tujuan pewarnaan telur cacing pada penelitian ini adalah untuk
mempelajari dan memudahkan pengamatan telur cacing dengan melihat
kekontrasan lapang pandang, kemampuan penyerapan warna dan kejelasan
bagian telur cacing yang teramati. Hasil pengamatan dengan mikroskop

diketahui bahwa konsentrasi 1:2 terlihat kontras dengan lapang pandang
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begitupun kemampuan penyerapan warna telur cacing serta bagian-bagiannya
(Gambar 1). Kekontrasan hasil tersebut teramati mendekati hasil pengamatan

menggunakan eosin 2%.
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Gambar 1. Hasil pengamatan lapang pandang dengan berbagai konsentrasi; a=konsentrasi
1:0, b=konsentrasi 1:1, c=konsentrasi 1:2, d=konsentrasi 1:3, e=konsentrasi 1:4, f=konsentrasi
1:5, g=kontrol (-) tanpa pewarnaan, h= kontrol (+) dengan eosin 2%.
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DISKUSI

Perbandingan konsentrasi ekstrak kulit manggis:aquadest (1:2) atau
konsentrasi yang paling mendekati kualitas perwarna eosin 2% (kontrol) didapat
berdasarkan pengamatan yang telah diakukan peneliti dengan menilai kualitas
sediaan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yaitu dengan melihat yang
pertama kekontrasan lapang pandang, peyerapan warna, dan kejelasan bagian
telur cacing yang dilihat pada sediaan (Oktari & Mu’tamir, 2017).

Kulit manggis diketahui mengandung metabolit sekunder tertinggi dari
kelas polifenol yakni kandungan xanton. Senyawa xanton yang telah
teridentifikasi adalah mangostin, trapezifolixanthone, tovophyllin B, a dan y-
mangostins, garcinone B, mangostinone, mangostanol, flavonoid epicatechin,
antosianin, asam folat, dan tanin. Beberapa senyawa tersebut memiliki
aktivitas farmakologi misalnya antiinflamasi, antihistamin, dan antioksidan
(Hendra et al. 2011). Salah satu alasan mengapa kulit manggis bisa dijadikan
sebagai alternatif zat pewarna adalah karena adanya peningkatan produksi
buah manggis di Indonesia yang menyebabkan peningkatan limbah kulit buah
manggis (Rubiyanti et al. 2014). Diketahui sebelumnya bahwa salah satu
pemanfaatan limbah kulit buah manggis adalah sebagi suplemen herbal dalam
mengobati penyakit seperti diare, sariawan, nyeri urat dan sembelit
(Puspitasari et al. 2016). Selain sebagai obat herbal, limbah kulit manggis juga
dapat digunakan sebagai pewarna alami karena mengandung kadar antosianin
yang cukup tinggi yaitu sebesar 593 ppm (Farida & Nisa, 2015).

Antosianin merupakan kelompok pigmen yang berwarna merah sampai
biru yang tersebar luas pada tanaman, dan antosianin tergolong pigmen yang
disebut flavonoid yang pada umumnya larut dalam air. Jenis pelarut seperti
etanol dan akuades biasa dapat digunakan untuk meserasi zat warna, karena
memiliki sifat polar yang sesuai dengan antosianin (Nida, 2013).

Pada penelitian ini, pewarnaan telur cacing bertujuan untuk memudahkan
mengetahui dan mempelajari bentuk telur cacing Nematoda Usus, memperjelas
dalam melihat telur cacing, serta kekontrasan preparat telur cacing dengan

menggunakan mikroskop. Eosin dan kulit manggis mengandung zat warna asam,
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pewarnaan menggunakan eosin 2% menghasilkan warna merah pada sitoplasma,
lapang pandang kontras dan telur cacing meyerap warna. Namun pada ekstrak
manggis yang banyak mengandung asam lemak sehingga pada pewarnaan
menggunakkan perbandingan ekstrak manggis dan aquadest, terlihat pada
konsentrasi tertentu selain konsentrasi (1:2) kebanyakan sediaan terlihat
lapang pandang kurang kontras dan telur cacing kurang meyerap warna dan
bagian telur kurang telihat jelas. Perbedaan kualitas pewarnaan ini juga salah
satunya dapat disebabkan oleh perbedaan volume perbandingan aquadest yang
ditambahkan pada ekstrak manggis.

Konsentrasi 1:2 dalam penelitian ini diketahui mendekati standar eosin 2%
dalam memperlihatkan hasil dibawah mikroskop dalam hal kekontrasan lapang
pandang pengamatan, kemampuan penyerapan warna dan kejelasan dalam

melihat bagian-bagian dari telur cacing.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa perbandingan konsentrasi ekstrak
kulit manggis dengan aquadest yang memberikan kualitas pewarnaan yang
mendekati kualitas pewarnaan Eosin 2% (kontrol) adalah konsentrasi ekstrak
kulit manggis : aquadest (1:2). Hal ini menjadikan ekstrak kulit manggis dapat

digunakan sebagai alternatif pengganti eosin dalam pemeriksaan telur cacing.
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